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Abstrak

Pandemi COVID-19 fidak hanya berdampak pada sektor makro ekonomi secara agregat
nasional yang ditandai kontraksi PDRB -2,07%, tetapi juga sektor mikro yaitu rumah tangga. Tidak
terkecuali provinsi Jawa Timur yang memberikan kontribusi ekonomi nomor dua secara nasional
ikut terdampak. Terlihat dari indikator perbedaan ftingkat rata-rata upah kabupaten/kota
sebelum dan selama pandemi. Metode estimasi menggunakan panel data dan dummy
variabel COVID-19 38 kabupaten/kota Jawa Timur 2018-2021. Hasil menunjukkan bahwa
menurunnya pengeluaran konsumsi disebabkan karena menurunnya pendapatan walaupun
penurunannya relatif kecil. Terjadi pengaruh serta perbedaan pengeluaran konsumi rumah
tangga sebelum dan selama pandemi. Sebelum pandemi meningkatnya pendapatan 1% akan
meningkatkan konsumsi sebesar 0,5%. Kemudian selama pandemi konsumsi turun sebesar 0,04%.
Implikasi penelitian  menunjukkan pentingnya pemberian jaring pengaman sosial bagi
masyarakat berpenghasilan rendah yang telah terdaftar dalam DTKS (Data Terpadu Kerawanan
Sosial) dan penguatan sektor pangan sebagai usaha peningkatan imunitas tubuh masyarakat.
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Abstract

The COVID-19 pandemic has not only impacted the macroeconomic sector on a national
aggregate, marked by a -2.07% GDP contraction, but also the micro sector, namely households.
The province of East Java is no exception, which conftributes to the second national economy,
which is also affected. It can be seen from the indicators of the difference in the average level of
wages for districts/cities before and during the pandemic. Using the data panel estimation
method and the COVID-19 dummy variable in 38 regencies/cities of East Java 2018-2021. The
results show that the decrease in consumption expenditure is due to a decrease in income,
although the decline is relatively small. There were influences and differences in household
consumption expenditures before and during the pandemic. Before the pandemic 1% increase
in income would increase consumption by 0.5%. Then during the pandemic consumption fell by
0.04%. The implication of the research shows the importance of the provision of social safety nets
for low-income communities who listed in DITKS (integrated data of social crisis) and
strengthening the food sector as an effort to increase the immunity of the community.
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PENDAHULUAN

Pencegahan penyebarluasan pandemi
COVID-19 dengan melakukan lockdown, akan
menurunkan anggaran rumah tangga (Kubota
dkk., 2021). Beberapa studi menyebutkan di
beberapa negara bahwa terjadi penurunan
pendapatan, pengeluaran konsumsi, dan
permohonan keringanan pembayaran cicilan
utang di Amerika (Baker dkk., 2020), Inggris
(Hacioglu  dkk., 2020), Spanyol (Garcio-
Montalvo & Reynal-Querol, 2020), dan Jepang
(Watanabe, 2020). Forsythe dkk., (2020)
pandemi membuat terjadi kontraksi ekonomi
dunia yang berdampak terhadap kondisi sosial
ekonomi di masyarakat yang salah satunya
diakibatkan karena kehilangan pekerjaan.
Hasil penelitian lintas negara Adams-Prassl dkk.,
(2020); Belot dkk., (2020) Perubahan kondisi
sosial ekonomi masyarakat ferjadi karena
adanya sektor usaha yang melakukan efisiensi
karyawan, mengurangi jam kerja produksi, dan
pemanfaatan teknologi yang berpengaruh
terhadap penggunaan tenaga kerja manusia.
Adanya perubahan kondisi sosial ekonomi
masyarakat tersebut, berpengaruh terhadap
furunnya pendapatan rumah tangga serta
konsumsi  (Baker.,2020; Kubota dkk., 2021).
Negara-negara Afrika pendapatan
masyarakat turun 43%-63% diantara bulan
Maret dan Juli 2020, yang disebabkan
pembatasan mobilitas (Maredia & Adenikinju,
2022). Di negara Indonesia, sektor ekonomi
paling terdampak adalah sektor ekonomi level
rumah tangga, dibandingkan dengan sektor
ekonomi makro, dan moneter (Susilowati dkk.,
2020). Menurut Prayogo & Sukim (2021) terjadi
perbedaan daya beli masyarakat sebelum
dan saat terjadi pandemi. Seloma Pandemi
masyarakat cenderung mengurangi konsumsi,
dan lebih cermat menggunakan uang
(Ersyafdi, 2021). Tetapi menurut BPS (2021)
perubahan pengeluaran rumah tangga relatif
kecil. Kemudian Hasanah dkk., (2021) dampak
pandemi menyebabkan turunnya
pengeluaran konsumsi pangan di rumah
tfangga miskin sebesar 24%.

Terbatasnya penelitian yang membahas
pengeluaran  konsumsi  rumah  tfangga
(konsumsi pangan dan non pangan), maka
penelitian ini menarik diangkat. Tujuan dari
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penelitian ini  adalah menganalisis  pola
perubahan pengeluaran konsumsi oleh rumah
tangga sebelum dan selama terjadi pandemi
COVID-19.

Berdasarkan data BPS (2021) sebanyak

41,05% sektor usaha terdampak karena
pandemi dan 82,85% pendapatan sektor
usaha menurun, imbasnya terjadi

pengurangan tenaga kerja sebanyak 1,31 juta
sampai 465 ribu orang (Kemenko Ekonomi,
2021). Akhir tahun 2021 atau setahun lebih
pandemi kondisi ekonomi mulai bergerak
kembali.  Menurut  BPS, 2021  indikator
pertumbuhan ekonomi pada triwulan Il tahun
2021 3,51%, dari sebelumnya triwulan | 2021
sebesar -0,71%. Kondisi ini menujukkan adanya
harapan dan optimisme baru sektor ekonomi
melewati dan beradaptasi dengan pandemi
COVID-19. Akftivitas ekonomi yang berjalan
fidak seperti biasa ini menyebabkan PDB
(Produk Domestik Bruto) mengalami  minus
mulai dari triwulan Il 2020 -5,32% sampai
dengan friwulan | 2021 -0.71% ini disebabkan
kebijakan pemerintah terkait pembatasan
sosial serta akfivitas kegiatan masyarakat.
Dampak kebijakan ini juga berimbas ferhadap
operasional kegiatan usaha. Menurut hasil
survey BPS 2020, dampak COVID-19 terhadap
pelaku usaha 58,95% sektor usaha masih
beroperasi seperti biasa, dengan melakukan
pembatasan jam operasional (Work From
Home/WFH, pengurangan jam kerja,
pengurangan kapasitas,atau berhenti operasi
sementara).

Adanya pembatasan sosial masyarakat
dan akfivitas ekonomi akan berpengaruh
terhadap pendapatan ekonomi masyarakat
maupun sektor usaha. Hasil kajian dari Smeru
(2021), 74,3% sektor rumah tangga mengalami
penurunan pendapatan, sehingga
berpeluang masuk dalam keluarga miskin.
Kemudian dari 24,4% rumah tangga kategori
menengah yang mengalami  penurunan
pendapatan, juga menghadapi fantangan
terjadinya peningkatan konsumsi non pangan
unfuk pulsa data/kuota internet (BPS,2020). BPS
(2021) dalam kajian pola pengeluaran
konsumsi rumah fangga selama pandemi
menunjukkan  bahwa penurunan  terbesar
terjadi pada kategori pengeluaran transportasi
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komunikasi, restoran hotel, dan makan minum.
Sektor usaha paling terdampak adalah
akomodasi dan makan minum 92,47%, jasa
lainnya 90,9%, dan tranportasi pergudangan
90,34% (BPS, 2020). Perekonomian yang
mengalami fase kontraksi pada awal pandemi
2020, secara perlahan di pertengahan tahun

2021 mulai  bergerak  naik.  Hal ini
mengindikasikan  bahwa masyarkat  dan
pelaku usaha sudah beradaptasi dengan

pandemi ini.

Terganggunya akfivitas ekonomi fidak
hanya terjadi secara nasional melainkan
merambat hingga ke level provinsi salah
satunya adalah provinsi Jawa Timur. Jawa
fimur ialah provinsi paling timur pulau jawa
dengan luas wilayah 47803,49 km2 dengan 38
kabupaten/kota tersebar di pesisir utara,
selatan, dan tengah. Berdasarkan hasil sensus
penduduk tahun 2020, jumlah penduduk jowa
fimur adalah 40,67 juta jiwa (BPS Jatim, 2021).
Jawa timur menjadi provinsi urutan ke-2 di
Indonesia dengan penduduk terbanyak
setelah provinsi Jawa Barat 48,27 juta jiwa
(Kompas, 2021). Menurut Diskominfo Jawa
Timur (2021), PDRB Jawa Timur memberikan
kontribusi terhadap PDB nasional sebesar 14,9
%. PDRB jawa timur menjadi urutan nomor 2
(dua) nasional setelah Pemprov DKI (Media
Indonesia, 2020), kemudian keunggulan dari
provinsi ini adalah pertumbuhan ekonominya
diatas nasional seperti ditampilkan gambar 1.1.
Rata-rata perfumbuhan ekonomi Jawa Timur
berada diatas angka 5% (kecuali selama
pandemi COVID-19), dimana kontraksinya
lebih rendah dari nasional -2,39%. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa ekonomi jawa timur
memiliki pondasi kuat karena ditopang oleh
sektor lapangan usaha industri pengolahan
dan selama pandemi tferjadi penurunan
produksi yang signifikan.
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Gambar 1.1 Perbandingan Pertumbuhan PDRB Jawa
Timur dan Nasional (%)

Berdasarkan data BPS Jawa Timur, (2021)
sektor yang memberikan kontribusi PDRB
terbesar adalah industri pengolahan (30,69%);
perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil-motor (17,92%); dan pertanian,
kehutanan, dan perikanan (11,9%). Hal ini
bertolak belakang dengan rata-rata nasional
yang mengandalkan PDRB menurut lapangan
usaha sektor subsisten (pertanian, perkebunan,
dan perikanan).

Menurut  SMERU  (2021), dari data
nasional 46% pekerja muda tidak bekerja
akibat COVID-19 dan 518.000 pekerja di PHK.
Robbi (2022), pengangguran meningkat 5% di
Jawa Timur karena pandemi dan tenaga kerja
yang terdampak merupakan lulusan SMA.
Peluang mereka untuk kembali bekerja setelah
COVID-19 adalah sebagai tenaga tata usaha,
usaha jasa penjualan, pekerja pengolahan
kerajinan, operator perakit mesin, dan buruh
kasar. Dikutip dari berita online Kompas.com,
(2020), dampak pandemi COVID-19 di Jawa
Timur 20.036 tenaga kerja dirumahkan, dan
3.315 di PHK. Kemudian data angkatan kerja
bulan agustus BPS Jawa Timur (2020), terjadi
peningkatan fingkat pengangguran terbuka
(TPT) dari 3,82% menjadi 5,84%. Demi
mempertahankan operasional perusahaan
seloma pandemi dengan tidak mengambil
jalan PHK, maka sektor usaha melakukan
penurunan  upah  bagi  sektor informal
sedangkan sekfor formal mengurangi jam
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bekerja. Indikator makro ekonomi selama
COVID-19 dapat dilihat dari tfren pertumbuhan
ekonominya, selama pandemi terjadi kontraksi
sehingga hal ini berdampak terhadap
menurunnya fingkat upah yang ada provinsi
Jawa Timur. Perbedaan dapat dilihat dari
sebelum pandemi sampai pandemi saat ini
yang ditampilkan gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Pertumbuhan PDRB dan Rata-Rata Upah
Sebelum dan Selama COVID-19 di Jawa Timur

Berdasarkan Gambar 1.2 selama pandemi
COVID-19 terjadi penurunan upah dari
sebelum pandemi Rp. 2.062.276,00 menjadi Rp.
1.920.239,00 di tahun 2020 dan Rp. 1.847.884,00
di tahun 2021 yang diikuti juga dengan
kontraksi PDRB.

Berdasarkan data BPS Jawa Timur
(2022) selama pandemi ferjadi penurunan
rata-rata upah di 38 kabupaten/kota Jawa
Timur sebesar -6,51%. Dinamika perkembangan
upah atau pendapatan selama pandemi
tersebut secara teori berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi rumah tangga yang
terjadi di masyarakat. Maka rumusan masalah
yang diangkat pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh COVID-19 terhadap
pengeluaran konsumsi rumah tangga di jawa
fimur dan level kabupaten/kota.

Pandemi COVID-19 menyebabkan
terjadi kontraksi terhadap variabel makro
ekonomi yang berskala global, termasuk
Indonesia baik di level provinsi maupun
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kabupaten kota. Dampak terhadap makro
juga membawa dampak di level mikro yaitu
rumah tangga. Untuk menganalisa di ftingkat
rumah tangga dapat dilakukan dengan
pendekatan iimu mikro ekonomi yaitu perilaku
konsumen. Perilaku konsumen pada dasarnya
dapat dipahami dan dipelojari dari 3 (tiga)
pendekatan  yaitu  preferensi  konsumen,
kendala anggaran (budget consfraint), dan
pilihan konsumen (Pindyck & Rubinfeld, 2014).
Dari tiga pendekatan tersebut pintu masuknya
adalah dari kendala anggaran, menurut
Hasanah dkk., (2021) kendala anggaran yang
dihadapi oleh rumah tangga miskin adalah
pengeluaran konsumsi per kapita per bulan
dibawah batas minimum konsumsi (konsumsi
pangan + konsumsi non pangan) atau
dibawah garis kemiskinan. Saat pandemi
kondisi ekonomi berjalan tidak secara normal
sehingga berpengaruh terhadap berubahnya
pendapatan atau upah. Rumah tangga yang
mengalami  kendala anggaran pasti akan
melakukan penyesuaian terhadap
preferensi/selera dan pilihan konsumen akan
suatu barang/jasa.

Dari sisi teori ilmu makro ekonomi
output agregat atau Y merupakan fungi dari
f (CILGE), dmana C adalah konsumsi; |
adalah investasi;, G adalah pengeluaran
pemerintah; dan E-I adalah net ekspor atau
selisin ekspor impor(Todaro & Smith, 2006). Dari
teori tersebut dapat diukur pendapatan
domestic bruto (PDB) suatu negara, sehingga
meningkatnya (C, I, G, E-l) akan berdampak
positif terhadap perekonomian nasional. Guna
memudahkan perhitungan pendapatan  di
level mikro rumah tangga dapat didekatfi
(proxy)melalui C atau konsumsi rumah tangga
dalam sebulan/setahun. Dengan kata lain
pengeluaran konsumsi satu bulan adalah
pendapatan yang diterima dalam sebulan
afau konsumsi tidak lebih dari pendapatan
yang diterimanya dalam satu periode waktu.
Tetapi menurut Nordhaus D & Samuelson A,
(1993) fungsi pendapatan dari rumah tangga
fidak hanya dilihat dari variabel konsumsinya,
tetapi ada variabel lainnya seperti S (saving)
tabungan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan data yang
bersumber dari BPS Provinsi Jawa Timur tahun
2018 - 2021. Fungsi yang digunakan untuk
menghitung pengeluaran konsumsi  rumah
tangga adalah fungsi pendapatan f(C) atau
persamaannya adalah sebagai berikut:

y==0+C (1)

Persamaan (1) menunjukkan bahwa fungsi
pendapatan y dipengaruhi oleh €, dan C.
adalah konsumsi otonom dan C merupakan
perubahan konsumsi yang diakibatkan karena
perubahan pendapatan. Konsumsi otonom
merupakan konsumsi yang pasti dilakukan oleh
sefiap manusia atau rumah tangga baik ada
pendapatan atau fidak guna
mempertahankan hidup.

Data yang digunaokan adalaoh data
panel kabupaten/kota di Jawa fimur tahun
2018-2021 vyaitu upah perbulan sebagai
variabel dependent pendapatan (¥ ), dan
pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam
sebulan sebagai variabel bebas ( ).

Model data panel penetuan model
terbaik ada dua yaitu fixed effects dan
random effects. Untuk melihat apakah model
yang digunakan adalah fixed effects atau
random effects maka harus dilakukan uiji
correlated random effects-hausman test.
Penentuan model terbaik antara ordinary least
square, fixed effect, dan random effect
menggunakan dua teknik estimasi model. Dua
teknik ini digunakan dalam regresi data panel
untuk memperoleh model yang tepat dalam
mengestimasi regresi data panel. Dua uji yang
digunakan, pertama chow fest digunakan
untuk memilih antara model common effect
atau fixed effect. Kedua, hausman test
digunakan untuk memilih antara model fixed
effect atau random effect yang terbaik dalam
mengestimasi regresi data pane (Draper &
Smith, 1996).

Persamaan model ekonometrika
dalam penelition ini menggunakan
pendekatan dari fungsi pendapatan f (C)
seperti pada persamaan (1), sehingga dari

persamaan fersebut model ekonometri adalah
sebagai berikut :
LogVi; = ap + B1LogCi; + By Dummy Covl®, +ug,
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Tanda log merupakan nilai logaritma dari
setiap variabel. Tanda logdigunakan untuk
memudahkan perhitungan elastisitas
perubahan konsumsi rumah fangga dalam
persen (%). Dummy covid-19 digunakan
sebagai variabel diskrit 0 dan 1 untuk melihat
pengaruh atau perbedaan sebelum ada

pandemi dan selama pandemi. Kemudian
untuk melihat pengaruh kab/kota
menggunakan model panel fixed effect (cross
section effect 38 kab/kota) dengan
persamaan (4).
Log¥ir = o+ By Logli; + ;¢ 4

¥ii dan C;; adalah pendapatan dan
pengeluaran konsumsi rumah tangga di

kabupaten / kota i di tahun t, dimana &;;
merupakan error term. Dari hasil perhitungan
dari persamaan (4) sesuai dengan dasar
teorinya, diduga nilai & dan £ memiliki
pengaruh positif terhadap pendapatan atau
nilai e, §,> 0.

Panel data adalah regresi yang
menggabungkan data time series dan data
cross section. Menurut Maddala (1977) ada
beberapa keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan estimasi data panel.
Pertama, meningkatkan jumlah observasi, dan
kedua, memperoleh variasi antar unit yang
berbeda menurut ruang dan variasi menurut
wakfu. Baltagi (2005) penggunaan data panel
kecil kemungkinan terjadi multikolinearitas,
karena sedikit terjadi kolinearitas antar
variabel. Berdasarkan uraian tersebut asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian

adalah uji autokorelasi dan uji
heterokedastisitas.
Hipotesis yang dibangun  dalam
penelitian ini adalah:
Ho : Diduga tfidok ada perubahan
pengeluaran konsumsi rumah tfangga
di Jawa Timur akibat COVID-19.
H: : Diduga ada perubahan pengeluaran

konsumsi rumah tangga di Jawa Timur
akibat COVID-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HasiB) statfistik deskriptif dari data 38
kab/kota di Jawa Timur, pendapatan dibagi
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menjadi empat kuartil pendapatan yaitu kecil

(Rp. 1.270.970-Rp. 1.573.305), sedang (Rp.
1.573.306-Rp. 1.722.773), menengah (Rp.
1.722.774-Rp. 1.958.180), dan tinggi (Rp.

1.958.181-Rp. 2.987.769). Hasil analisis deskripfif
disgjikan tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil statistik deskriptif

Kategori Kab/Kota
Pendapatan

Pengeluaran
Konsumsi

Pacitan
Trenggalek
Tulungagung
Blitar

Kediri
Jember
Bondowoso
Situbondo
Probolinggo
Lumajang
Ponorogo
Nganjuk
Ngawi

Blitar kota
Banyuwangi
Jombang
Sampang
Pamekasan
Sumenep
kediri kota
Malang

Kota Batu
Bojonegoro
Tuban
Lamongan
Bangkalan
Mojokerto kota
Madiun
Surabaya
Gresik
Sidoarjo
Mojokerto
Malang kota
Probolinggo kota
Pasuruan kota
Pasuruan
Madiun kota
Magetan

Kuartil |

Kuartil Il

Kuartil Ill

Kuartil IV

DD DIDI DI DI I IEEIEDIDIIIEDIDIEDIDIDIDIDIDIDIDI DD DD DD €

Sumber: Hasil olah
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Berdasarkan hasil tabel 1.1 81,58% kab/kota
tidak mengalami penurunan pengeluaran
konsumsi sebelum dan selama pandemi
COVID-19. Situasi ini sejalan dengan kajian big
data  BPS  (2021) bahwa  pergesaran
pengeluaran konsumsi rumah tangga relatif
kecil. Keadaan ini menurut Suryanti & Amini
(2021) karena selama pandemi pengeluran

konsumsi rumah tangga didominasi  oleh
bahan makanan sebagai usaha
meningkatkan imunitas  fubuh. Kemudian

terdapat beberapa kabupaten/kota yang
mengalami penurunan konsumsi  yaitu kab
yang masuk kategori pendapatan kecil atau
kuartil | sampai IV yaitu Kabupaten Pacitan,
Trenggalek, Pamekasan, Malang, Bangkalan,
Madiun, dan Surabaya. Hasil ini menunjukkan
daerah yang mengalami penurunan konsumsi
adaloh daerah yang minus alias tingkat
perputaran ekonominya rendah. Hasil ini
berbeda dengan Kang dkk., (2021) dalam
penelitannya di  Asia Pasifik, bahwa
pengangguran dan menurunnya pendapatan
rumah tangga lebih tinggi terjadi di daerah
kota besar daripada wilayah pedesaan. Tetapi
menurut data BPS Jawa Timur (2022) bahwa
jumlah penduduk miskin di kabupaten tersebut
(mengalami  penurunan  konsumsi) rata-rata
diatas 10%. Hal menarik ditemukan bahwa
kota Surabaya dengan kategori kuartil IV
terjadi penurunan pengeluaran konsumsi,
kondisi ini disebabkan karena Surabaya masuk
dalam status PSBB level IV Jawa - Bali dengan
fingkat konfirmasi kasus COVID-19 tertinggi di
provinsi Jawa Timur.

Selanjutnya hasil estimasi untuk melihat
perubahan pengeluaran konsumsi sebelum
dan selama pandemi ini menggunakan model
ekonometri persamaan (3), hasil disajikan Tabel
1.2.

Tabel 1.2 Hasil Estimasi

Variabel Koefisien

LogC 0.499***
(0.042)
[11.832]
-0.043***
(0.009)
[-4.53]
3.251

Dummy CovlQ

Constant
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(0.253)

[12.817]
Chow test*** (0.057)

[47.099]
Haussman Test [chi square] *** [17.88]
Durbin-Watson stat 0.307
Breusch-Pagan/Cook-Weisberg  [5.37]
[chi square]
n-observations 152
R-squared 0.540

***level signifikan 1%, ( ) standart errors, [] T-
stat, [chi-square]

Penentuan model terbaik dalam estimasi
panel data didasarkan hasil uji chow dan
haussman. Hasil uji menunjukkan bahwa chow
fest signifikan di level 1%, sehingga hipotesisnya
adalah tolak Hy dengan kata lain fixed effect
lebin baik. Hasil uji menunjukkan bahwa
haussman test signifikan di level 1%, sehingga
hipotesisnya adalah tolak Hy dengan kata lain
fixed effect lebin baik. Kesimpulannya model
terbaik yang digunakan adalah fixed effect.
Dari hasil tersebut dilakukan estimasi dan  uiji
asumsi klasik, terjadi autokorelasi yang ditandai
dengan nilai DW-stat 0,307 atau kurang dari
DW tabel (<1,611). Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan hasil tolak Hyatau nilai chi square
[5.37] > dari chi square tabel 3,841. Nilai R-
squared 0,540, memiliki arah koefisien dan
konstanta bernilai  positif  signifikan,  untuk
melihat dampak COVID-19 menggunakan
dummy variabel yang memiliki arah koefisien
negatfif  dan  signifikan.  Hasil  estimasi
menunjukkan arah koefisien negatif atau
terjadi penurunan konsumsi sebesar 0,043%.

Kemudian selama pandemi rata-rata MPC
(Marginal Prosperity to Consume) dalam
rentang 0,35% - 0,45% (Coibion dkk., 2020).
Hasil estimasi menunjukkan bahwa
meningkatnya pendapatan Rp.1,00 konsumsi
meningkat 0,499%. Atau Rp.10.000
meningkatkan konsumsi Rp. 5.641,22. Tahap
selanjutnya untuk melihat perubahan
pengeluaran konsumsi dari setiap kab/kota di
Jawa Timur menggunakan hasil estimasi tfabel
1.2 sebagai berikut,

Log¥, = 3.251 + 0.499LogC, — 0.0430ummy Covld,, (5}

Persamaan (4) digunakan untuk melihat nilai
intercept sefiap individu panel fixed effect.
Pengaruh dari setiap kab/kota disajikan Tabel
1.3.

Tabel 1.3 Pengeluran Konsumsi Rumah Tangga
38 Kab/Kota Sebelum dan Selama COVID-19
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Kab/Kota Sebelum Selama
COVID-19 COVID-19
% Rp % Rp

Pacitan 3.65 4478.30 3.61 4060.20
Ponorogo 3.71 5072.78 3.66 4599.18
Trenggalek 3.68 4779.99 3.64 4333.72
Tulungagung 3.68 4833.88 3.64 4382.58
Blitar 3.68 4772.88 3.64 4327.27
Kediri 3.67 4625.45 3.62 4193.61
Nganjuk 3.70 5067.50 3.66 4594.39
Madiun 3.75 5684.48 3.71 5153.77
Magetan 3.81 6475.49 3.77 5870.93
Ngawi 3.71 5097.81 3.66 4621.87
Kediri kota 3.76 5735.16 3.72  5199.71
Blitar kota 3.74 5483.14 3.70 4971.22
Madiun kota 3.84 6959.63 3.80 6309.87
Jember 3.65 4449.72  3.61 4034.29
Banyuwangi 3.71 5070.72 3.66 4597.31
Bondowoso 3.58 3843.17 3.54 3484.37
Situbondo 3.65 4438.56 3.60 4024.17
Probolinggo 3.64 4336.27 3.59 3931.42
Pasuruan 3.79 6166.72 3.75 5590.98
Malang 3.74 5500.62 3.70 4987.07
Lumajang 3.67 4649.16 3.62 4215.10
Malang kota 3.87 7383.20 3.83 6693.89
Probolinggo kota  3.81 6504.03 3.77 5896.80
Pasuruan kota 3.85 714940 3.81 6481.91
Kota Batu 3.80 6330.82 3.76 5739.76
Sidoarjo 400 10108.04 3.96 9164.33
Mojokerto 3.84 697472 3.80 6323.55
Jombang 3.72 5290.92 3.68 4796.95
Bojonegoro 3.74 5484.35 3.70 4972.32
Tuban 3.75 5677.43 3.71 5147.37
Lamongan 3.78 6085.92 3.74 5517.72
Gresik 3.94 8771.67 3.90 7952.73
Bangkalan 3.74 5555.72 3.70  5037.03
Sampang 3.67 4665.83 3.63 4230.22
Pamekasan 3.69 4842.91 3.64 4390.76
Sumenep 3.72 5227.89 3.68 4739.80
Surabaya 4.00 10025.32 3.96 9089.33
Mojokerto kota ~ 3.80 6335.63 3.76 5744.12
Sumber : Hasil olah

Hasil  menunjukkan  bahwa  terjadi
penurunan pengeluaran  konsumsi  selama

pandemi COVID-19 di kabupaten/kota Jawa
fimur walaupun nilainya tidok terlalu besar
(0,043%). Janssens, dkk., (2021) efek pandemi
terhadap  konfraksi  pendapatan  rumah
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tangga bersifat jangka pendek, yaitu 1-3 bulan
awal pertama pandemi. Sejalan dengan hasil
penelitian Prayogo & Sukim (2021) bahwa
terjadi perbedaan signifikan antara daya beli
masyarakat sebelum dan saat terjadi pandemi
di 34 provinsi Indonesia. Kemudian sektor yang
paling tferdampak akibat pandemi ini adalah
sektor rumah tangga daripada sektor ekonomi
lainnya (Susilawati, Falefi, & Purwoko, 2020).
Menurut  Ersyafdi  (2021) seloma pandemi
masyarakat cenderung mengurangi
pengeluaran konsumsi, dan lebih cermat
menggunakan uang yang dimilikinya. Hasil
kajian dari BPS (2021) menyatakan bahwa
penurunan terbesar selama pandemi, terjadi
pada pengeluaran konsumsi non pangan.
Rumah tangga yang masuk dalam kategori
rumah tangga berpendapatan rendah alokasi
terbesar (70%) digunakan unfuk pengeluaran
konsumsi pangan, dan berlaku sebaliknya
rumah tangga yang berpendapatan
menengah atas pengeluaran terbesar adalah
untuk pengeluaran konsumsi non pangan
Harianto & Susila (2009); Trisnowati (2013).
Dapat dikatakan bahwa penurunan
pengeluaran konsumsi terjadi karena
penurunan pendapatan, walaupun
penurunannya hanya 0,043%. Hasil ini sejalan
dengan penelition Hasanah., dkk, (2021) di
Jawa Barat Kota Bandung pengeluaran
konsumsi pangan menurun sebesar 24%,
karena terjadi penurunan pendapatan 24,19%.
Terdapat hasil yang menarik ditemukan dalam
penelitian ini di 2 (dua) kab/kota yaitu di Kota
Surabaya meningkatnya pendapatan  Rp
10.000,00 meningkatkan pengeluran konsumsi
Rp. 10.025,32 ,dan Sidoarjo meningkatnya
pendapatan Rp.10.000,00 meningkatkan
pengeluaran konsumsi Rp. 10.108,04 sebelum
ferjadinya pandemi. Hal ini dapat dijelaskan
baohwa kota Surabaya merupakan kota
metropolitan berstatus ibukota provinsi jawa
timur yang memiliki biaya hidup tinggi, dan
Surabaya merupakan kota dengan UMK
terfinggi di Jawa fimur di tahun 2019
Rp.3.871.052,61 (Dinas Kominfo Jawa Timur,
2018). Kemudian kabupaten Sidoarjo memiliki
biaya hidup finggi disebabkan karena
penyangga (buffer zone) kota Surabaya yang
didominasi sektor industri dan perdagangan
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dengan tingkat UMK tertinggi (Rp.3.864.696,20)
nomor 3 (tiga) setelah Gresik.

KESIMPULAN
Hasil penelitiaon  yang menolak Ho
arfinya terdapat perubahan pengeluaran

konsumsi rumah tangga di Jawa Timur akibat
COVID-19. Pandemi COVID-19 memberikan
dampak terhadap menurunnya  fingkat
pengeluaran konsumsi rumah fangga di 38
kabupaten/kota  Jawa  timur, walaupun
penurunannya relafif kecil. Sebelum terjadi
pandemi pendapatan naik 1% konsumsi naik
sebesar 0,5%. Kemudian selama pandemi
konsumsi furun sebesar 0,043%.

Rekomendasi kebijakan yang dapat
diambil pemerintah adalah memberikan jaring
pengaman sosial bagi rumah tangga yang
masuk dalam kategori pendapatan rendah
(kuartil I dan Il) dan sudah terdaftar dalam

DTKS (Data Terpadu Kerawanan Sosial).
Kemudian penguatan dan ketersediaan sektor
pangan  sebagai  bagian  dari  usaha

peningkatan imunitas tubuh selama pandemi
saat ini.
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